
Tidak seorang pun yang bersaksi lā ilāha illallāh dan
muḥammad rasūlullāh dengan jujur dari hatinya

kecuali Allah haramkan atasnya api neraka

Anas bin Mālik -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: Nabi صلى الله عليه وسلم pernah membonceng Mu'āż di
atas kendaraan seraya bersabda, "Wahai Mu'āż bin Jabal!" Dia menjawab, "Labbaika wa

sa'daik (Aku sambut panggilanmu dengan senang hati), wahai Rasulullah!" Hal itu
berulang tiga kali. Beliau bersabda, "Tidak seorang pun yang bersaksi lā ilāha illallāh

dan muḥammad rasūlullāh dengan jujur dari hatinya kecuali Allah haramkan atasnya api
neraka." Mu'āż berkata, "Wahai Rasulullah! Tidakkah hal ini aku kabarkan kepada orang-

orang agar mereka bahagia?!" Beliau bersabda, "Jika demikian, mereka akan pasrah."
Akan tetapi, Mu'āż menyampaikannya menjelang meninggal dunia karena takut dosa.

[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Mu'āż  bin  Jabal  -raḍiyallāhu 'anhu-  dibonceng di  belakang Nabi صلى الله عليه وسلم   di  atas  hewan kendaraan
beliau, lalu beliau memanggilnya: Wahai Mu'āż! Beliau mengulang panggilannya sebanyak
tiga kali untuk menegaskan pentingnya apa yang akan beliau sampaikan. Setiap kalinya,
Mu'āż -raḍiyallāhu 'anhu- menjawab beliau dengan mengatakan: Labbaika wa sa'daik, wahai
Rasulullah. Maksudnya, Aku menyambut panggilanmu, wahai Rasulullah; aku sambut terus-
menerus dan aku menginginkan kesenangan dengan menyambut panggilanmu. Lalu beliau صلى الله عليه وسلم
mengabarinya bahwa tidak ada seorang pun yang bersaksi lā ilāha illallāh, yakni tidak ada
sembahan yang benar kecuali Allah, dan bersaksi bahwa muḥammad rasūlullāh, secara jujur
dari hatinya dan tidak berdusta, lalu ia meninggal dunia dalam keadaan seperti itu, niscaya
Allah haramkan atasnya api neraka. Kemudian Mu'āż -raḍiyallāhu 'anhu- memohon izin pada
Nabi صلى الله عليه وسلم   untuk  mengabari  orang-orang  agar  mereka  senang  dan  berharap  yang  baik.  Akan
tetapi,  Nabi صلى الله عليه وسلم   khawatir  mereka akan berpasrah dan minim beramal.  Sebab itu,  Mu'āż tidak
pernah menyampaikan hadis itu kepada seorang pun kecuali menjelang kematiannya karena
khawatir terjerumus dalam dosa menyembunyikan ilmu.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/10098

https://sunnah.global/hadeeth/
https://sunnah.global/hadeeth/id/show/10098


 

https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

